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Lampiran 1.  Kuisioner  Penelitian 

Kuisioner Penelitian 

Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Wabah Penyakit Mulut dan Kuku 

di Dusun Jambua Desa Bontomarannu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten 

Maros. 

 

Oleh: 

Ditniadry (I011181322) 

 

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan 

skripsi, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). Informasi 

yang diperoleh dari survey yang dilakukan ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitia. Setiap jawaban dari responden merupakan bantuan yang sangat berarti 

bagi penelitian ini. Atan kerja samanya, saya ucapkan terimakasih. 

Identitas Responden 

Nama     : 

Umur    :       Tahun 

Jenis Kelamin   : L/P 

Alamat    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jumlah Ternak yang dimiliki : 

No. Hp    : 

a. Aspek Penularan 

No. Pertanyaan S KS TS 

1. Apakah bapak/ibu setuju bahwa cara 

penularan PMK melalui kontak langsung 

dengan hewan yang sakit ?  

   

2. Apakah bapak/ibu setuju bahwa cara 

penularan PMK dapat tersebar melalui udara ?  
   

b. Aspek Penanganan  

No. Pertanyaan S KS TS 

1. Apakah bapak/ibu setuju bahwa isolasi ternak 

yang sakit merupakan salah satu cara 

penanganan PMK ? 

   

2. Apakah bapak/ibu setuju bahwa menjual 

ternak merupakan cara untuk memutus rantai 

penyebaran PMK ?   
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c. Aspek Pencegahan  

No. Pertanyaan S KS TS 

1. Apakah bapak/ibu setuju bahwa vaksinasi 

hewan merupakan salah satu cara pencegahan 

PMK ? 
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Lampiran 2.  Dokumentasi  Penelitian 
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Lampiran 3. Data Identitas Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Responden Umur Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Jumlah Kepemilikan Ternak 

Habibi 42 Laki-laki SMA 4

SaribI 41 Laki-laki SD 5

Kartini 41 Perempuan SD 4

Sahra 41 Perempuan SD 2

Saripah 51 Perempuan SD 2

Syamsuddin 48 Laki-laki SD 5

Abd. Haris 40 Laki-laki SMP 10

Ramli 40 Laki-laki SD 5

Hayati 54 Perempuan SD 6

Tompo 28 Laki-laki SD 10

Abd. Rahman 35 Laki-laki SMP 13

Ahmad 53 Laki-laki SMP 8

Buddu 50 Laki-laki SDA 6

Sukri 38 Laki-laki SMA 4

Muhtar 40 Laki-laki SMP 7

Alimuddin 43 Laki-laki SD 10

Baharia 32 Perempuan SD 6

Rabainnah 30 Perempuan SD 9

Manggu 47 Laki-laki SD 5

Yamang Dg Rowa 52 Laki-laki SD 5

Syarif 30 Laki-laki SMP 5

Haeruddin 54 Laki-laki SMA 5

Bakri 39 Laki-laki SD 4

Jumardi 45 Laki-laki SMP 11

Saharia 40 Perempuan SD 4

Anita 25 Perempuan SD 4

Rabasiah 45 Perempuan SMA 5
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Lampiran 4. Tabulasi Data Hasil Kuisioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui Kontak Langsung Hewan Yang SakitMelalui Udara

Habibi 3 3

Saribi 3 3

Kartini 3 3

Sahra 3 3

Saripah 3 3

Syamsuddin 3 3

Abd. Haris 3 2

Ramli 3 3

Hayati 3 3

Tompo 3 3

Abd. Rahman 3 3

Ahmad 3 3

Baddu 3 3

Sukri 3 3

Muhtar 3 3

Alimuddin 3 2

Baharia 3 3

Rabainnah 3 3

Manggu 3 3

Yamang Dg Rowa 3 3

Syarif 3 3

Haeruddin 3 3

Bakri 3 3

Jumardi 3 3

Saharia 3 3

Anita 3 3

Rabasiah 3 1

Nama Responden
Penularan
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Lampiran 5. Tabulasi Data Hasil Kuisioner 

 

 

 

 

 

 

 

Memisahkan Ternak Menjual Ternak

Habibi 3 2

Saribi 3 2

Kartini 3 3

Sahra 3 3

Saripah 3 3

Syamsuddin 3 3

Abd. Haris 3 3

Ramli 3 3

Hayati 3 3

Tompo 3 3

Abd. Rahman 3 3

Ahmad 3 3

Buddu 3 2

Sukri 3 1

Muhtar 3 2

Alimuddin 3 3

Baharia 3 3

Rabainnah 3 3

Manggu 1 3

Yamang Dg Rowa 3 1

Syarif 3 2

Haeruddin 3 2

Bakri 3 3

Jumardi 3 3

Saharia 1 1

Anita 3 3

 Rabasiah 1 3

Penanganan
Nama
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Lampiran 6. Tabulasi Data Hasil Kuisioner  

 

 

 

 

 

 

 

Pencegahan

Vaksinasi 

Habibi 3

Saribi 2

Kartini 3

Sahra 3

Saripah 2

Syamsuddin 3

Abd. Haris 3

Ramli 3

Hayati 2

Tompo 3

Abd. Rahman 3

Ahmad 3

Baddu 3

Sukri 3

Muhtar 3

Alimuddin 3

Baharia 2

Rabainnah 3

Manggu 3

Yamang Dg Rowa 3

Syarif 3

Haeruddin 3

Bakri 3

Jumardi 3

Saharia 3

Anita 3

Rabasiah 3

Nama Responden
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